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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh GCG, pertumbuhan laba, dan set
kesempatan investasi terhadap kualtias laba yang dimoderasi oleh konservatisme
akuntansi. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 105
observasi yang berasal dari 21 perusahaan perbankan untuk periode 2015-2019.
Penelitian ini menggunakana analisis linear berganda dan moderated regression
analysis untuk menguji hipotesis-hipotesisnya. Data dalam penelitian ini
didapatkan dari laporan tahunan masing-masing perusahaan yang diterbitkan dan
dapat diunduh di website masing-masing perushaaan. Penelitian ini menggunakan
sofware statistik IBM SPSS statistic 26. Hasil peneltitian menyimpulkan bahwa
konservatisme akuntansi, kepemilikan institusional, dan set kesempatan investasi
tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan komisaris independen
dan pertumbuhan laba memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. Disisi lain,
konservatisme akuntansi dapat memperkuat hubungan petumbuhan laba terhadap
kualitas laba, akan tetapi tidak dapat memberikan pengaruh terhadap set
kesempatan investasi terhadap kualitas laba.

Kata kunci: Kualitas Laba, GCG, Pertumbuhan Laba, Set Kesempatan Investasi,
Konservatisme Akuntansi

X1l



Abstrack

This study aims to examine the influence of GCG, profit growth and investment
opportunity set on earnings quality moderated by accounting conservatism. The
sample in this study consisted of 105 observations from 21 banking companies for
the 2015-2019 period. This study used multiple linear regression analysis and
moderated regression analysis to test the hypotheses. The data in this study were
obtained from annual reports of each company, which were published and can be
downloaded on each company’s website. This study used a statistical software
called IBM SPSS Statistic 26. The result of the study concluded that accounting
conservatism, institutional ownership, and the investment opportunity set have no
effect on earnings quality. Meanwhile, independent commisioners and profit
growth have a positive influence on earnings quality. On other hand, accounting
conservatism can strengthen the correlation between profit growth and earnings
quality but cannot influence the investment opportunity set on earnings quality.

Keyword: earnings quality, GCG, profit growth, investment opportunities set,
accounting conservatism

Xiil



Ringkasan

“Pengaruh Good Corporate Governance, Pertumbuhan Laba, dan Set Kesempatan
Investasi Terhadap Kualitas Laba yang Dimoderasi oleh Konservatisme Akuntansi”

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate
governance (dengan komponen komisaris independen dan kepemilikan
institusional), pertumbuhan laba dan set kesempatan investasi terhadap kualitas
laba yang dimoderasi oleh konservatisme akuntansi. Penelitian ini terbentuk dari
pengembangan atas penelitian-penelitian sebelumnya yaitu Cahyani & Khafid
(2020), Adriani et al. (2021), Yasa et al. (2019), Kurniawan & Aisah (2020), serta
penelitian-penelitian lainnya yang membahas mengenai berbagai macam variabel
yang dapat mempengaruhi variabel kualitas laba. Dari penelitian-penelitian
tersebut, peneliti berusaha untuk mengembangkan dari beberapa aspek penelitian
sehingga terbentuklah model penelitian ini. Hal pertama yang peneliti berusaha
kembangkan ialah dari model penelitian berupa pemilihan variabel yang dijadikan
sebagai variabel independen serta variabel moderasi yang didasarkan pada
rekomendasi penelitian-penelitian sebelumnya. Dari rekomendasi-rekomendasi
tersebut, peneliti membentuk model penelitian berupa variabel dependen adalah
kualitas laba, variabel independen berupa GCG (komisaris indepnden dan
kepemilikan institusional), pertumbuhan laba, dan set kesempatan investasi, serta
variabel moderasi berupa konservatisme akuntansi. Selanjutnya, pengembangan
penelitian ini tidak hanya dari model penelitiannya saja, akan tetapi terdapat
pengembangan juga pada sampel penelitiannnya. Penelitian-penelitian sebelumnya
pada umumnya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel
penelitiannya, sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan
sebagai sampel penelitiannya sebagaimana bank merupakan salah satu sektor yang
memiliki peran yang sangat besar dalam pembangunan ekonomi nasional.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan
secondary data. Penggunaan metode kuantitatif menunjukkan bahwa penelitian ini
menggunakan berbagai macam pendekatan statistik untuk mendapatkan
kesimpulan atau hasil penelitian. Dalam metode kuantitatif, pada umumnya tujuan
penelitian adalah menguji pengaruh hubungan antara satu variabel terhadap
variabel lainnya. Sehingga, pada tinjauan literatur peneliti juga menyusun berbagai
macam hipotesa yang memprediksi pengaruh sebuah variabel terhadap variabel lain
berdasarkan pada teori dan hasil penelitian terdahulu. Selanjutnya, penelitian ini
menggunakan secondary data yang berarti data yang digunakan oleh peneliti
berasal dari laporan yang telah dibuat oleh pihak lain (pada penelitian ini
menggunakan laporan tahunan yang diterbitkan oleh masing-masing perusahaan
perbankan yang dijadikan sampel). Peneliti menggunakan analisis regresi linear
berganda dan moderated regression analysis (MRA) untuk menganalisis pengaruh
variabel-variabel independen dan moderasi terhadap variabel dependen. Dalam
menganalisis pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen
serta pengaruh variabel moderasi terhadap hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen, peneliti harus mengikuti berbagai macam syarat dan
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uji sehingga hasil penelitian memenuhi standar kelayakan. Berbagai macam syarat
dan uji tersebut ialah penjelasan analisis deskriptif, uji asumsi klasik (terdiri dari uji
normalitas, multikolienaritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), dan uji
hipotesis (terdiri dari koefisien regresi, uji f, dan uji t). Hasil penelitian dikatakan
sah apabila analisis data penelitian lulus dari uji-uji tersebut.

Dalam proses analisis, data-data penelitian telah lolos uji asumsi klasik
sehingga dapat dikatakan hasil analisis penelitian sah secara statistik. Selanjutnya,
hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laba hasil analisis regresi linear
berganda. Berikutnya, komisaris independen memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laba berdasarkan pada hasil analisis regresi linear
berganda dan analisis MRA. Selanjutnya, kepemilikan institusional tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas laba berdasarkan pada hasil analisis regresi
linear berganda dan analisis MRA. Lalu, pertumbuhan laba memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laba berdasarkan pada hasil analisis regresi
linear berganda. Terakhir, set kesempatan investasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas laba berdasarkan pada hasil analisis regresi linear
berganda dan MRA. Disisi lain, konservatisme akuntansi yang merupakan variabel
moderasi dapat memoderasi pengaruh hubungan antara pertumbuhan laba terhadap
kualitas laba dan tidak dapat memoderasi pengaruh hubungan antara set
kesempatan investasi terhadap kualitas laba. Kemampuan konservatisme akuntansi
dalam memoderasi hubungan antara komisaris independen terhadap kualitas laba
dan hubungan antara kepemilikan institusional terhadap kualitas laba tidak dapat
diberikan kesimpulan sebagaimana dalam analisis MRA kedua variabel tersebut
adalah variabel yang dikeluarkan.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komisaris independen dan
pertumbuhan laba memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba,
sedangkan konservatisme akuntansi, kepemilikan institusional, dan set kesempatan
investasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Disisi lain,
konservatisme akuntansi dapat memoderasi hubungan antara pengaruh
pertumbuhan laba terhadap kualitas laba, tidak dapat memoderasi pengaruh set
kesempatan investasi terhadap kualitas laba, serta tidak dapat disimpulkan
mengenai kemampuan konservatisme akuntansi dalam memoderasi pengaruh
komisaris independen terhadap kualitas laba dan pengaruh kepemilikan
institusional terhadap kualitas laba. Peneliti menyimpulkan bahwa dari penelitian
ini dapat berimplikasi sebagai tambahan literatur penelitian akuntansi terutama
mengenai kualitas laba perusahaan serta dapat menjadi tambahan bahan
pertimbangan untuk para investor dalam berinvestasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Laba merupakan salah satu informasi yang paling sering dicari dalam
sebuah laporan keuangan. Laba menunjukkan seberapa besar keuntungan atau
kerugian sebuah perusahaan atau organisasi yang nantinya informasi tersebut akan
digunakan oleh para pengguna laporan keuangan dengan tujuan mereka masing-
masing. Karena laba ini berpengaruh kepada banyak pihak, maka timbul skandal-
skandal dimana pihak yang membuat laporan keuangan ini berusaha untuk
memanipulasi laba dengan tujuan tertentu yang dimana akan ada beberapa pihak
yang diuntungkan seiring dengan beberapa pihak yang dirugikan akibat aktivitas
manipulasi tersebut. Dengan kata lain, laba yang dilaporkan oleh suatu perusahaan
belum tentu menggambarkan secara penuh dan transparan kondisi sebenarnya dari

perusahaan tersebut.

Laba merupakan salah satu informasi yang digunakan untuk memprediksi
performa perusahaan untuk kedepannya (Soly dan Wijaya, 2017). Laba juga sering
digunakan sebagai indikator utama untuk mengukur kinerja manajemen. Oleh
sebab itu, terkadang manajemen berusaha untuk meningkatkan laba dengan dengan
cara-cara yang tidak etis yang salah satunya adalah dengan memberlakukan
pengakuan akuntansi yang menyalahi standar. Salah satu skandal manipulasi laba
adalah kasus PT Garuda Indonesia atas laporan keuangan tahun 2018. Pada tahun
tersebut, PT Garuda Indonesia melaporkan laba sebesar US$ 809,85 ribu atau setara
dengan Rp. 11,33 Miliar. Setelah diselidiki lebih lanjut, ditemukan adanya
pelanggaran pengakuan pendapatan yang bersifat material pada salah satu
transaksinya. Setelah proses hukum, maka laporan keuangan tahun 2018 tersebut
dikoreksi kembali dan laba yang sebelumnya dilaporkan menjadi rugi sebesar US$

175,02 juta atau setara dengan Rp. 2,45 triliun (Vitaningsih, 2019).

Informasi laba merupakan informasi yang sangat penting karena informasi

tersebut banyak digunakan sebagai indikator-indikator dalam pengukuran kinerja



manajemen dan perusahaan. Oleh sebab itu, perlunya penerapan laba yang
berkualitas untuk mencerminkan laba yang transparan yang sesuai dengan kondisi
keuangan perusahaan yang sebenarnya. Yasa et al. (2019) menyebutkan bahwa
kualitas laba dipengaruhi oleh banyak faktor yang dimana salah satunya adalah
konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi didefinisikan sebagai sikap
kehati-hatian dalam mengakui pendapatan dan secepat mungkin mengakui beban
atau kerugian yang muncul ataupun berpotensi muncul dimasa yang akan datang
(Watts, 2003). Laba yang yang dihasilkan dengan menggunakan prinsip ini
dikatakan memiliki kualitas yang sangat baik karena diperlukannya tahapan yang
lebih tinggi dalam mengakui pendapatan dan sebaiknya prinsip ini diterapkan oleh
seluruh perusahaan untuk meningkatkan kualitas laba mereka dan mengurangi
adanya kesempatan dalam memanipulasi laba perusahaan (Kazemi, 2011; Basu,

1997; LaFond dan Watts, 2008)

Laba yang berkualitas adalah laba yang memiliki transparansi dalam
menggambarkan kondisi perusahaan dengan jelas dan mampu untuk memprediksi
laba dimasa yang akan datang dengan mempertimbangkan persistensi laba
(Kurniawan dan Khafid, 2016; Bellovary et al., 2005). Laba yang berkualitas tinggi
dapat menjadi sebuah sinyal kepada para investor untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut sebagaimana refleksi atas laba dimasa yang akan datang
terlihat cukup jelas dan dapat diprediksi dengan lebih akurat sedangkan laba yang
berkualitas rendah merupakan gambaran atas kegagalan manajemen dalam
mengalokasikan sumber daya perusahaan tersebut (Zatira et al., 2020; Kurniawan
dan Aisyah, 2020). Laba yang berkualitas juga digambarkan sebagai kemampuan

untuk menghasilkan laba yang merespon pada kondisi pasar (Adriani et al., 2021).

Kusumastuti et al., (2007) juga mencatat sebuah survei yang dilakukan oleh
Mc. Kinsey and Co., (2002) dalam penelitiannya dimana menunjukkan bahwa
corporate governance telah menjadi perhatian utama investor, khususnya pada
pasar-pasar yang sedang berkembang. Investor akan cenderung menghindari
Perusahaan-perusahaan yang memiliki penerapan corporate governance yang

buruk. Baik tidaknya penerapan corporate governance dapat tercermin dari tinggi



rendahnya nilai suatu Perusahaan yang biasanya terlihat dari pergerakan harga
saham Perusahaan tersebut. Selain daripada itu, penerapan corporate governance
yang baik juga dapat mengendalikan dan membatasi perilaku manajemen yang
oportunis dalam konsep teori keagenan dimana sebagai agen, manajemen
diharapkan menyiapkan dan menyusun laporan keuangannya sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya.

Pertumbuhan laba pada umumnya digambarkan sebagai volatilitas pada
persentase laba sebuah perusahaan dari tahun ke tahun. Kondisi laba sebuah
perusahaan dari tahun ke tahun dapat menjadi sebuah indikator terhadap kestabilan
perusahaan dalam menghasilkan laba (Kurniawan dan Aisah, 2020). Perusahaan
yang secara terus menerus meningkatkan labanya akan terlihat menarik di mata
investor. Selanjutnya, perusahaan yang memiliki laba yang stabil dari tahun ke
tahun bisa jadi dipandang menarik oleh sebagian investor tetapi bisa jadi juga
kurang menarik bagi investor lainnya. Terakhir, perusahaan yang memiliki tingkat
persentase laba yang tidak menentu dari tahun ketahun terlihat kurang menarik di

mata investor karena ketidakpastian akan keuntungan yang akan didapatkan.

Dalam mengukur kinerja sebuah perusahaan, set kesempatan investasi
merupakan salah satu indikator yang banyak digunakan oleh para investor dan calon
investor. Set kesempatan investasi merupakan sebuah perhitungan mengenai
seberapa besar peluang pada kesempatan investasi perusahaan dimasa yang akan
datang (Yasa et al., 2019). Set kesempatan investasi juga dapat berperan sebagai
salah satu alat ukur untuk menentukan nilai perusahaan dimasa yang akan datang.
Perusahaan yang memiliki set kesempatan investasi yang besar memiliki
kemungkinan tinggi untuk memberikan keuntungan yang lebih banyak kepada para
investor. Besaran dari set kesempatan investasi ini dapat mempengaruhi keputusan
yang akan diambil oleh manajer, pemilik, kreditor dan investor sebagaimana
perusahaan yang memiliki set kesempatan investasi yang besar cenderung
melakukan ekspansi dalam strategi bisnisnya yang cenderung membutuhkan biaya

yang besar (Irawati, 2014; Kurniawan dan Aisah, 2020)



Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai GCG, pertumbuhan laba, set
kesempatan investasi, konservatisme dan kualitas laba dilakukan pada perusahaan
manufaktur (Kurniawan dan Aisah, 2020; Aurelia et al., 2020; Adriani et al., 2021;
Cahyani dan Khafid, 2020). Akan tetapi, pengukuran-pengukuran tersebut tidak
hanya berlaku pada perusahaan manufaktur saja, masih banyak sektor-sektor lain
yang diperlukan adanya penelitian mengenai pengaruh atas pengukuran-
pengukuran tersebut. Bank merupakan salah satu sektor yang memiliki peran yang
sangat besar dalam pembangunan ekonomi nasional. Undang-Undang Tahun 1992
No 7 Tentang Perbankan Pasal 3 menjelaskan bahwa bank berfungsi sebagai
penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Dilanjutkan dengan Pasal 4 yang
menjelaskan tujuan bank yaitu perbankan indonesia bertujuan untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan
rakyat banyak. Melihat pentingnya peranan bank dalam pembangunan ekonomi
nasional, peneliti memutuskan untuk menggunakan perusahaan perbankan sebagai

subjek dari penelitian ini.

Disisi lain, penelitian ini menggunakan konservatisme akuntansi sebagai
pemoderasi pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.
Cahyani dan Khafid (2020) menyatakan bahwa penerapan konservatisme
perusahaan akan memiliki pengaruh dalam berbagai macam pertimbangan dalam
pengambilan keputusan manajemen. Tinggi rendahnya tingkat konservatisme
akuntansi akan berdampak pada seberapa agresif pihak manajemen dalam
mengambil keputusan yang bersifat tidak etis demi meraih keuntungan semaksimal
mungkin. Hal ini akan berpengaruh pada performa keuangan perusahaan yang
dilaporkan dalam laporan keuangan. Terutama pada performa laba perusahaan
sehingga indikator-indikator pengukuran kinerja perusahaan seperti pertumbuhan
laba, return on investment, dll. akan terpengaruhi dari penerapan konservatisme

akuntansi yang dianut oleh pihak manajemen.



1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Pernyataan Masalah

Penelitian ini menguji pengaruh hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen serta pengaruh variabel moderasi terhadap hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Variabel dependen pada penelitian ini
adalah kualitas laba dan variabel independen penelitian ini adalah komisaris
independen, kepemilikan manajerial, pertumbuhan laba, dan set kesempatan
investasi. Sedangkan untuk variabel moderasinya, penelitian ini menggunakan
konservatisme akuntansi untuk memoderasi pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen.

Laba merupakan salah satu informasi keuangan yang penting dalam laporan
keuangan, laba sering menjadi indikator atas performa sebuah perusahaan yang
merefleksikan performa manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan.
Oleh sebab itu, terdapat berbagai macam permasalahan dalam penyampaian laba
perusahaan. Pertanyaan seperti “Apakah laba yang dilaporkan tersebut
mencerminkan kondisi laba sebenarnya perusahaan? Apakah laba tersebut bersih
tanpa adanya manipulasi manajemen?” pun menjadi perbincangan yang sering
ditemui. Oleh sebab itu, peneliti memutuskan untuk meneliti faktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas laba yang dimoderasi oleh konservatisme akuntansi.

1.2.2. Pertanyaan Masalah

Dari pernyataan masalah yang telah dibahas, maka dapat disusun

pertanyaan penelitian berupa:

1. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba?

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap kualitas laba?

3. Apakah konservatisme akuntansi dapat memoderasi pengaruh komisaris
independen terhadap kualitas laba?

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba?

5. Apakah konservatisme akuntansi dapat memoderasi pengaruh

kepemilikan institusional terhadap kualitas laba?



1.3.

. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba?

. Apakah konservatisme akuntansi dapat memoderasi pengaruh

pertumbuhan laba terhadap kualitas laba?

. Apakah set kesempatan investasi berpengaruh terhadap kualitas laba?

. Apakah konservatisme akuntansi dapat memoderasi pengaruh set

kesempatan investasi terhadap kualitas laba?

Tujuan Penelitian

Berdadasarkan pada pernyataan masalah dan pertanyaan masalah yang telah

diuraikan, tujuan penelitian ini dapat dibentuk sebagai berikut:

14.

yaitu:

L.

Untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas

laba

. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap kualitas

laba

. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap kualitas

laba yang dimoderasi oleh konservatisme akuntansi

. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas

laba

. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas

laba yang dimoderasi oleh konservatisme akuntansi

. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba

. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba

yang dimoderasi oleh konservatisme akuntansi

. Untuk mengetahui pengaruh set kesempatan investasi terhadap kualitas

laba

. Untuk mengetahui pengaruh set kesempatan investasi terhadap kualitas

laba yang dimoderasi oleh konservatisme akuntansi

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis,



1.4.1. Kontribusi Teoritis

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan literatur dan penelitian
akuntansi terutama mengenai kualitas laba. Dari hasil penelitian ini dapat
menginspirasi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan hasil penelitian ini
secara lebih dalam. Penelitian ini juga mengembangkan faktor-faktor yang dapat

memoderasi variabel kualitas laba.

1.4.2. Kontribusi Praktis

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan gambaran atas kualitas laba
serta faktor-faktor berupa rasio keuangan yang dapat mempengaruhinya yang
disertai dengan apakah konservatisme dapat berperan besar dalam mempengaruhi
hubungan antara rasio keuangan tersebut atas kualitas laba yang dapat dijadikan
sebagai bahan referensi bagi para investor dalam memperhitungkan kualitas laba

dalam sebuah perusahaan.



